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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pendapatan 

1. Hasil panen per bulan 

             
           

          
 

                      = 46 kg per bulan  

2. Pendapatan per bulan  

Tanaman Selada 

Pendapatan  = Jumlah hasil panen (kg) x Harga (Rp)  

                    = 46 x Rp. 40.000 

                    = Rp. 1.840.000 per bulan  

Tanaman Pakcoy 

Pendapatan  = Jumlah hasil panen (kg) x Harga (Rp)  

                    = 27,5 x Rp. 35.000 

                    = Rp. 962.500 per bulan. 

3. Hasil Panen per Tahun 

Tanaman Selada 

             46 kg x 2 Bulan 

                      = 92 kg per tahun, untuk tahun pertama 

             47,16 kg x 12 Bulan 

                      = 566 kg per tahun, untuk tahun ke 2 

             50 kg x 12 Bulan 

                      = 600 kg per tahun, untuk tahun ke-3 sampai tahun ke-5. 

Tanaman Pakcoy 

             27,5 kg x 2 Bulan 

                      = 55 kg per tahun, untuk tahun pertama 

             28,83 kg x 12 Bulan 

                      = 346 kg per tahun, untuk tahun ke 2 

             29 kg x 12 Bulan 

                      = 348 kg per tahun, untuk tahun ke-3 sampai tahun ke-5. 
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4. Pendapatan per Tahun 

Tanaman Selada 

Pendapatan  = Jumlah hasil panen (kg) x Harga (Rp)  

                    = 92 kg x Rp. 40.000 

                    = Rp. 3.680.000 per tahun, untuk tahun pertama 

Pendapatan  = Jumlah hasil panen (kg) x Harga (Rp)  

                    =  566 kg x Rp.40.000 

                    = Rp.22.640.000 per tahun, untuk ke-2  

Pendapatan  = Jumlah hasil panen (kg) x Harga (Rp)  

                    =   600 kg x Rp.40.000 

                    = Rp.24.000.0000 per tahun, untuk ke-2 sampai tahun ke-5. 

Tanaman Pakcoy 

Pendapatan  = Jumlah hasil panen (kg) x Harga (Rp)  

                    = 55 kg x Rp. 35.000 

                    = Rp. 1.925.000 per tahun, untuk tahun pertama 

Pendapatan  = Jumlah hasil panen (kg) x Harga (Rp)  

                    =  346 kg x Rp.35.000 

                    = Rp. 12.110.000 per tahun, untuk ke-2  

Pendapatan  = Jumlah hasil panen (kg) x Harga (Rp)  

                    =  348 kg x Rp.35.000 

                    = Rp. 12.180.000 per tahun, untuk ke-2 sampai tahun ke-5. 

5. Jumlah Pendapatan Selada dan Pakcoy 

Pendapatan = jumlah pendapatan selada + jumlah pendapatan pakcoy 

                    = Rp. 3.680.000 + 1.925.000 

  = Rp. 5.605.000 per tahun, untuk tahun pertama 

Pendapatan = jumlah pendapatan selada + jumlah pendapatan pakcoy 

                    = Rp. 22.640.000 + 12.110.000 

  = Rp. 34.750.000 per tahun, untuk tahun ke-2 

Pendapatan = jumlah pendapatan selada + jumlah pendapatan pakcoy 

                    = Rp. 24.000.000 + 12.180.000 

  = Rp. 36.180.000 per tahun, untuk tahun ke-3 sampai tahun ke-5. 
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Lampiran 2. Biaya Tetap 

a. Biaya Penyusutan untuk Instalasi dan Greenhouse   

No. Jenis Bahan 

Jumlah 

Harga 

(Rp) 

Umur 

Ekonomis 

Tahun  

Tingkat 

Saldo 

Menurun 

Ganda 

Penyusutan 

Tahun 1 

(Rp) 

Penyusutan 

Tahun 2 

(Rp) 

Penyusutan 

Tahun 3 

(Rp) 

Penyusutan 

Tahun 4 

(Rp) 

Penyusutan 

Tahun 5 

(Rp) 

1. Baja ringan  2.325.000 25 8% 186.000.00 171.120.00 157.430.40 144.835.97 133.249.09 

2. Plastik UV  490.000 7 20% 98.000.00 78.400.00 62.720.00 50.146.00 40.140.80 

3. Pipa 2 inch  810.000 10 20% 162.000.00 129.600.00 103.680.00 82.944.00 66.355.20 

4. Pipa 3 inch 150.000 10 20% 2.520.000 2.016.000 1.612.800 1.290.240 1.032.192 

5. Pipa 3/4 inch 110.000 10 20% 2.520.000 2.016.000.00 1.612.800.00 1.290.240.00 1.032.192.00 

6. Penutup pipa 3 30.000 10 20% 30.000.00 24.000.00 19.200.00 15.360.00 12.288.00 

7. Pelempar 3-2 30.000 5 20% 30.000.00 24.000.00 19.200.00 15.360.00 12.288.00 

8. Ember 150.000 5 4% 6.000.00 5.760.00 5.529.60 5.308.42 5.096.08 

9. Sambungan 400.000 10 20% 80.000.00 64.000.00 51.200.00 40.960.00 32.768.00 

10. Pompa celup 450.000 6 3% 13.500.00 13.095.00 12.702.15 12.321.09 11.951.45 

11. Gergaji besi 14.000 10 20% 2.800.00 2.240.00 1.792.00 1.433.60 1.146.88 

12. Gunting 20.000 5 4% 800.00 768.00 737.3 707.79 679.48 

13. Lem pipa 150.000 5 4% 6.000.00 5.760.00 5.529.60 5.308.42 5.096.09 

14. Kabel 75.000 10 20% 15.000.00 12.000.00 9.600.00 7.680.00 6.144.00 

15. Stop kontak 60.000 5 4% 2.400.00 2.304.00 2.211.84 2.123.37 2.038.43 

16. Loyaan semai 150.000 4 5% 4.500.00 4.275.00 4.061.25 3.858.19 3.665.28 
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17. Sprey  20.000 6 3% 600.00 582.00 564.54 5.47.60 531.18 

18. Gelas ukur 20.000 5 4% 800.00 768.00 737.28 707.79 679.48 

          

b. Biaya Penyusutan untuk Biaya Peralatan Penunjang 

No. Peralatan Jumlah 

(Rp) 

Umur 

Ekonomis 
Tingkat 

Saldo 

Menurun 

Penyusutan 

Tahun 1 

(Rp) 

Penyusutan 

Tahun 2 

(Rp) 

Penyusutan 

Tahun 3 

(Rp) 

Penyusutan 

Tahun 4 

(Rp) 

Penyusutan 

Tahun 5 

(Rp) 

1. TDS meter 600.000 10 20% 120.000 96.000 76.800 61.440 49.152 

2. Timbangan 130.000 10 20% 26.000 20.800 16.640 13.312 10.649 

3.  Lampu  420.000 5 4% 24.000 19.200 15.360 12.288 9.830 
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Perhitungan Biaya Untuk Pajak 

NJKP = 20% x NJOP 

     = 20% x Rp.85.000 

           = Rp.17.000 

PBB   = 0,5 x NJKP 

     = 0,5 x Rp.17.000 

     = Rp 8.500 per tahun 

Perhitungan Biaya Maintenance 

BP    = 0.05 x P 

   = 0,05 x Rp.5.394.000 

         = Rp.2.697.000 per tahun 

Keterangan: 

BP = Biaya Pemeliharaan 

P   = Biaya Pembelian Alat 

 

Lampiran 3. Biaya Tidak Tetap 

1. Biaya Benih per bulan 

Benih Selada Juntion  = Rp.120.000 

Benih Pakcoy              =Rp.25.000 

                        Rp.120.000 + Rp.25.000  

                                   = Rp.145.000 

2. Biaya untuk nutrisi sebesar Rp.50.000-, per bulan dan menggunakan nutrisi racikan sendiri. 

3. Biaya untuk rockwool 

Biaya rockwoll  =  3 x Rp.75.000 

                    = Rp.225.000 per bulan 

4. Biaya untuk listrik per bulan sebesar Rp.35.000 per bulan 

5. Biaya untuk Net pot 

Biaya Net pot   = 240.000-, 

6. Asumsi untuk biaya kemasan 

Biaya kemasan untuk 1 pack isi 100 dengan harga per pack Rp.22.000,00. 

Biaya Kemasan = Jumlah pack x Harga 

                          = 4,5 x Rp.22.000,00 

                          =  Rp. 99.000,00 per bulan 

Biaya Kemasan untuk tahun pertama 
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                          = Biaya Kemasan x 2 Bulan 

                          = Rp. 198.000,00 

Biaya Kemasan untuk tahun ke-2  

                          = Biaya Kemasan x 12 Bulan 

                          = Rp. 264.000,00 

Biaya Kemasan untuk tahun ke-3 sampai ke-5 

                          = Biaya Kemasan x 12 Bulan 

                          = Rp. 330.000,00 

7. Asumsi untuk biaya tenaga kerja 

Biaya tenaga kerja  = Rp. 500.000 per bulan, untuk satu orang 

Jadi untuk 1 orang karyawan biaya tenaga kerja per bulannya adalah Rp. 500.000 per bulan. 

 

Lampiran 4. Analisis Kelayakan Usaha 

a. Net Present Value (NPV)  
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= Rp. 7.121.288 

b. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) 
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        = 1,14 

c. Internal Rate of Return (IRR)  

       
    

         
       )                           

Keterangan: 

I1 = 6% 

I2= 9% 

NPV1= Rp. 2.946.687,59 

NPV2 = -Rp. 3.481.877,86 

         
                 

                                       )
       )                           

                                              

                        

                   

          

   = 7%                                  

d. Payback Periode (PP) 

     
   

   
                                                                   

Keterangan: 

a = Rp.66.784.000 

b = Rp.19.573.557 

c = Rp.41.219.876 

t  = 2 

     
                           

                           
   1 Tahun 

     
              

             
   1 Tahun 

           1 Tahun 

       Tahun 

Waktu yang diperlukan untuk pengembalian modal investasi dari usaha tersebut adalah selama 4 tahun 1 

bulan.  
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Lampiran 5. Data Hasil Wawancara 

1. Identitas pemilik usaha: 

Nama       : Muslimin 

Alamat   : Jl. Malino, Desa pakkatto. Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. 

2. Identitas usaha: 

a. Apa nama dari usaha pak? 

Jawaban : Hidroponik Pakkatto 

b. Kapan pak memulai usaha ini? 

Jawaban : Usaha Hidroponik Pakkatto mulai pada Oktober 2019. 

c. Usaha yang pak jalankan ini, termasuk ke dalam jenis usaha apa? 

Jawaban : Untuk jenis usaha ini belum termasuk kedalam jenis usaha CV dikarenakan belum 

mengurus untuk surat izin usaha. 

d. Berapa luas lahan yang digunakan pak, untuk lahan usaha hidroponik ini? 

Jawaban: Untuk pertanyaan ini terlampir dihalaman 18-19, pada biaya investasi.  

e. Pada awal memulai usaha, untuk modal awal yang bapak pakai, apakah bapak melakukan pinjam 

uang di bank atau menggunakan modal sendiri? 

Jawaban : Untuk memulai usaha, modal yang ibu gunakan itu merupakan modal sendiri. 

f. Berapa biaya yang bapak keluarkan dalam pembuatan greenhouse dan instalasi hidroponik? 

Jawaban: Terlampir pada halaman 18, pada Tabel 4-1. Biaya Instalasi dan greenhouse. 

g. Pada aktivitas dalam usaha bapak, apa-apa saja jenis alat yang bapak gunakan untuk menunjang 

aktivitas dalah usaha bapak? 

Jawaban: Terlampir pada halaman 20, pada Tabel 4-2 mengenai biaya peralatan penunjang. 

h. Berapa jumlah lubang tanam pada usaha bapak? 

Jawaban : Jumlah keseluruhan lubang tanam untuk usaha ini sebanyak 1.400 lubang tanam. 

i. Jenis sayuran apa saja yang ibu budidayakan dalam usaha hidroponik bapak? 

Jawaban : Jenis sayuran yang dibudidayakan ada dua jenis yaitu sayuran selada dan pakcoy. 

j. Berapa biaya yang ibu keluarkan untuk pembelian benih, nutrisi, busa atau rockwool, listrik, Net pot, 

dan tenaga kerja? 

Jawaban : Terlampir pada halaman 21, pada Tabel 4-4. Biaya tidak tetap. 

3. Proses Pemanenan 

a. Dalam satu kali siklus penanam, ibu bisa berapa kali melakukan pemanenan? 

Jawaban : Untuk proses pemanena dilakukan setiap satu bulan jumlah hasil produksi yang dihasilkan 

sebanyak 46 kg. 
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4. Pemasaran Hasil Panen 

a. Pemasaran untuk hasil panen bapak, dipasarkan dengan metode apa? 

Jawaban : Proses pemasaran dilakukan dengan media online dan secara langsung, dengan mendatangi 

tempat usaha ini. 

b. Dalam 1 kg sayuran selada dan pakcoy, berapa harga yang ibu tetapkan kepada konsumen? 

Jawaban : Untuk penjualan sayuran pada usaha ini, di pasarkan dengan berat 250 g, 500 g, dan 1 kg. 

Harga penjualan untuk 1 kg sebesar  

Rp.40.000 untuk selada dan Rp.35.000 untuk pakcoy dengan berat 1 kg jumlah sayuran 

sebanyak 10 tanaman. 

 

Lampiran 6. Dokumentasi penelitian                

       
a. Instalasi Hidroponik 

 
b. Wawancara dengan Pengelolah Hidroponik. 


